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HUBUNGAN-RELIGIOSITAS DAN KEPUASAN HIDUP PADA
MASYARAKAT PULAU TIGA BARAT

Norma-Sandra

178110047

FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Sebagai masyarakat yang mayoritasnya beragama islam, masyarakat kecamatan pulau
tiga barat itu sendiri menjadikan agama salah satu jalan keluar untuk segala
permasalahan dalam kehidupan mereka. Agama dapat memunculkan perasaan yang
positif pada dirl seseorang,. dapat menentramkan batin, Sebagai penolong dalam
mencapai kebahagiaan hidup.- Dalam ;penelitian _ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan religiositas dan kepuasan hidup pada masyarakat pulau tiga barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat kecamatan pulau tiga barat dengan jumlah
sampel 268 subjek. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
probability sampling yang digunakan ‘dengan metode Yaitu cluster sampling.
Pengumpulan data menggunakan dua buah skala yaitu Religiositas yang berjumlah 13
aitem dan skala Kepuasan Hidup berjumlah..5 aitem. Metode analisis data
menggunakan analisis Spearman’s " Rank Correlation. Hasil analisis statistik
menunjukkan korelasi sebesar 0,259 dengan nilai Sig. 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan ada hubungan signifikan antara Religiositas dengan Kepuasan hidup
pada masyarakat pulau tiga barat. Dengan demikian semakin tinggi Religiositas,
maka semakin tinggi pula kepuasan hidupnya dan sebaliknya semakin rendah
religiositas, maka semakin rendah kepuasan hidupnya.

Kata Kunci: Religiositas, Kepuasan Hidup
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THE RELATIONSHIR OF RELIGIOSITY AND LIEE SATISFACTION IN THE

As a socie Barat Island sub-
district the problems in their
lives. Religi sure the mind, as a
helper in a to determine the
relationship people of Tiga Barat
Island. The pa f Pulau Tiga Barat with a
total sample o . thi tudy uses probability
sampling which i : ng. Data collection uses
two scales, namely W* a Life Satisfaction scale with

results of statistical analysis shov elation of 0.259 with the value of Sig.
0.000 (p<0.05). This shows that there is a significant relationship between religiosity
and life satisfaction in the Tiga Barat Island community. Thus, the higher the
religiosity, the higher the life satisfaction and conversely the lower the religiosity, the

lower the life satisfaction.

Keywords: Religiosity, Life Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

nlah 17.500 pulau,
ik (Nurul, 2013).
donesia memiliki
sumber daya laut

anfaatkan sumber

masyakarat Natuna, terleb akat Kecamatan Pulau Tiga Barat yang
berpofesi sebagai nelayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dimana
penghasilan yang didapatkan hanya berasal dari laut. Kehidupan nelayan
sangat tergantung dengan keadaan laut, jika cuaca baik maka penghasilan

mereka pun baik. Bulan Juni sampai September merupakan masa panen
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mereka, sementara bulan lainnya adalah bulan paceklik, atau masa sulit bagi

nelayan untuk memperoleh hasil tangkapan dari laut (Darno, 2008).

Sama dengan keadaan masyarakat pesisir lainnya, masalah paling

ya pendapatan

meratanya fasilitas pendidika eluruh wilayah desa menunjukan masih

minimnya akses terhadap pendidikan di kecamatan ini.

Demikian juga fasilitas kesehatan yaitu 1 puskesmas, 3 puskesmas

pembantu, 1 polindes, dan 6 posyandu di kecamatan ini. Sedangkan Rumah
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sakit daerah terletak di kabupaten yang terletak cukup jauh sehingga untuk
mencapainya harus menyeberangi laut dengan kapal motor selama kurang

lebih setengah jam dan berlanjut dengan mengunakan mobil selama kurang

pada tanggal 28

t, dimana survey

®

\f’i‘i‘#\‘

.

Tiga Barat. Hasil
Pulau Tiga Barat

enghasilan, tetapi

Persentase

58 %
Penghasilan perbulan 1-2 ju 48 %
Kebutuhan terpenuhi secara baik 38 %
Penilaian  positif ~ terhadap fasilitas 59 %
kesehatan
Penilaian  positif  terhadap fasilitas
tranportasi 66 %

Penilaian  positif  terhadap fasilitas
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pendidikan 50 %

Penilaian positif terhadap kehidupan saat 28 %
ini secara menyeluruh

a saa?Li‘Hi e edangkan sisanya

at ini. Dari 48%

pendapatan atau

L G Y

setiap bulannya.
mereka lumayan

Mengenai fasilitas

tathae

dikan, masyarakat

adai dengan hasil

idup masyarakat Kecamatan

pendidikan. Pe Q Q ‘ “‘%

Pulau Tiga Barat saa 8% sedangkan sisanya mengatakan
merasa puas dengan kehidupan saat ini. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan
hidup tidak selalu tentang pendapatan ataupun kemiskinan. Seperti hasil dari
penelitian studi fenomenologi terdahulu yang dilakukan oleh Ashari (2016)

yang dapat disimpulkan bahwa meskipun berada dalam kondisi miskin



ditemukan bahwa mereka mampu menemukan kebahagian antara subjek satu

dengan lainnya berbeda-beda (Ashari, 2016)

Peneliti juga melakukan wawancara singkat pada tanggal 28 Maret
2021 untuk memperoleh informasi lebih lanjut terhadap.10 orang masyarakat
Kecamatan Pulau Tiga Barat yang berprofesi sebagai nelayan. Maka dari hasil
wawancara yang, telah-'difakukan oleh penpeliti didapatkan 10 orang nelayan
yang mengatakan bahwa pendapatan yang dihasilkan rata-rata dari 10 nelayan
tersebut menjawab 3-5 juta perbulannya tapi itu semua tergantung dari cuaca
dan hasil tangkapan ikan. 6 dari 10 nelayan tersebut menjawab bahwa dari
hasil pendapatan tersebut mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga
mereka, 2 dari 10 nelayan menjawab bahwa kebutuhan mereka tidak
mencukupl sedangkan 2 dari 10 nelayan tersebut menjawab tergantung dari
rasa bersyukur untuk merasa, cukup atau tidaknya. Kemudian dari 10 nelayan
tersebut rata-rata mengatakan jika hasil nelayan mereka tidak mencukupi. 4
dari 10 nelayan tersebut menjawab bahwa mereka sudah merasa puas dengan
kehidupan saat ini,.4 dari 10 menjawab tidak atau belum puas, sedangkan 2
dari 10 nelayan tersebut menjawab tergantung dari rasa bersyukur untuk
merasa puas dengan kehidupannya saat ini. Dan juga dari 10 nelayan tersebut
rata-rata menjawab ingin diubah kedepannya adalah alat tangkap atau system
melautnya yang mana sekarang masih manual atau tradisional ingin

kedepannya lebih modern lagi. Dan 10 dari nelayan tersebut rata-rata



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menjawab harapan kedepan adalah adanya tempat pemasaran atau

penambungan ikan yang lebih besar daripada sekarang, harga ikan yang lebih

mahal, kehidupan yang sejahtera dan aman, serta mendapat penghasilan yang

Sebuah studi dari Turki mengenai kemiskinan, eksklusi sosial, dan
kepuasan hidup menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antar variabel.
Korelasi negatif ditemukan pada tingkat signifikansi 0,01 untuk semua

dimensi eksklusi sosial dan kepuasan hidup. Korelasi tertinggi ditemukan
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antara kekurangan materi dan kepuasan hidup (r = 0,35, p < .01). Tingkat
kepuasan hidup individu menurun dengan meningkatnya deprivasi material,

berkurangnya akses terhadap hak-hak sosial, dan menurunnya partisipasi

W3
q‘

(@]

o)
[oX
o
3
2.
5
[%2]
=
[%2]
—h
job]
Q
=
o
>

S

seperti hubunga an, peker Jaan, pendapatan, spiritualitas

‘ Q‘\\.‘
dan aktivitas di waktu puasan hidup itu sendiri merupakan
kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-pengalamannya yang
disertai dengan tingkat kegembiraan. Selain itu, tingkat keberhasilan individu

ketika memecahkan masalah penting dalam kehidupannya juga
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mempengaruhi kebahagiaan dan menentukan kepuasan hidup individu

tersebut (Hurlock dalamWahyuni & Maulida, 2019)

Mayoritas penduduk amatan Pulau Tiga Barat sendiri beragama
islam yang menjadikan agama salah satu jalan keluar untuk segala
permasalahan dalam kehidupan mereka. Ardani (2012) menyatakan bahwa
seseorang yang menyerahkan diri atau pasrah sepenuhnya dengan agamanya

dapat memunculkan perasaan yang positif pada diri orang tersebut, dimana
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peran agama adalah dapat menentramkan batin, sebagai penolong dalam

mencapai kebahagiaan hidup, dan bisa dijadikan sebagai terapi jiwa dan

pembinaan mental.

ashori (da 75 z alah seberapa jauh

—

adanya Tuhan yang diwujue dengan mematuhi perintah dan mejauhi

larangan dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.

Seperti yang ditunjukkan oleh Kaye dan Raghavan (dalam Ravelino,

2007) religiositas adalah ekspresi spritualitas mendalam individu yang terkait
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dengan sebuah keyakinan, nilai, hukum dan kebiasaan yang bersangkutan.
Rasmanah mendefinisikan istilah tersebut dari bahasa Inggris, religiositas

berasal dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama

manan Seseorang

ati, keyakinan ini

memiliki hubungan yang konsisten dengan kepuasan hidup. Meskipun
demikian, konsep religiositas yang telah diteliti masih bersifat universal,

sementara dalam hal ini peneliti menggunakan konsep islam. Oleh karena itu,
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11

peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada hubungan antara religiositas

dan kepuasan hidup pada masyarakat Kecamatan Pulau Tiga Barat.

1.2
ka peneliti ingin
da masyarakat
1.3
1.hubungan religiositas
) Barat.
1.4

pertimbangan bagi p daerah terutama Kecamatan Pulau Tiga
Barat, untuk dapat meningkatkan religiositas masyarakatnya sehingga

kepuasan hidup juga turut meningkat.
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Lebih lanjut Veenhoven (20 engatakan bahwa kepuasan hidup (life-
satisfaction) merupakan suatu evaluasi terhadap diri sendiri yang menentukan
kualitas hidup diri sendiri, dan menilai apakah individu tersebut telah
merasakan kepuasan dalam hidupnya atau belum. Orang yang saat ini memiliki

kehidupan yang baik belum tentu merasakan kepuasan dalam hidupnya, dan

12
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orang yang dianggap tidak memiliki kehidupan yang baik bisa saja sudah
merasakan kepuasan dalam hidupnya. Hal ini tentu terlihat dari bagaimana
seseorang memberikan penilaian dari aspek apa yang bisa membuat seseorang
tersebut merasa bahagia atau tidak bahagia (\Veenhoven, 2015).

Diener dan Pavot (1993) juga mengatakan bahwa kepuasan hidup (life
satisfaction) seseorang ~merupakan: | suatu bentuk evaluasi umum secara
keseluruhan dari perasaan dan sikap dari kehidupan. Kemudian Diener (1984)
juga berpendapat bahwa seorang individu harus mengetahui aspek apa yang
membuatnya bisa untuk mencapai kepuasan hidup yang baik secara kognitif
dan menyeluruh. Dienar, Emmons, Larsen, Lucas, dan Grifflin (dalam Pavot &
Diener, 2008) menyatakan bahwa kepuasan hidup (life satisfaction) mengacu
pada penilaian kognitif individu terhadap keberadaan orang lain dengan
melakukan perbandingan sosial, hal tersebut adalah-suatu komponen yang
membuat seseorang menilai dirinya sendiri secara positif atau negatif untuk
melihat bahwa seseorang yang memiliki kepuasan hidup yang baik pada
umumnya akan .merasa kesenangan, kasih.sayang, dan tenang Kketika
berkomunikasi dengan-orang lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup
(life satisfaction) merupakan evaluasi penilaian terhadap diri mereka sendiri
secara positif maupun negatif, evaluasi mengenai penilaian keseluruhan
terhadap perasaan dan sikap dari kehidupan yang membuat dirinya untuk dapat

mencapai kepuasan hidup baik secara intelektual dan menyeluruh.
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2.1.2 Aspek-aspek Kepuasan Hidup

Menurut Diener dan Biswas-Diener (2008) aspek-aspek yang mengukur

kepuasan hidup secara global, yaitu:

Aspek yang ketiga dari kepuasan hidup adalah indikasi bahwa tidak ada
penyesalan dalam kehidupan sebelumnya dan telah menangani semua masalah
pada seseorang. Maka penilaian diri terhadap suatu masalah untuk saat ini juga

akan membuat kepuasan hidup seseorang menjadi lebih positif.
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d. Kepuasan terhadap masa yang akan datang

Ketika seseorang memiliki kepuasan hidup di waktu yang berbeda seperti

kehidupan.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Hidup
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup (life satisfaction)
pada seseorang menurutDiener dan Ryan(2008) antara lain:

a. Jenis Pekerjaan
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Semakin standar ide pekerjaan, semakin sedikit kesempatan untuk

mekanisasi di tempat kerja sehingga mendorong kepuasan hidup semakin

rendah. Orang yang menikmati pekerjaannya dianggap memiliki kepuasan

Keluarga merupakan hal terpenting dalam membentuk kepribadian
seseorang. Pada masa remaja seseorang akan banyak melakukan aktivitas
dengan teman sebayanya, sehingga akan mempengaruhi kedekatan remaja

dengan keluarganya. Keluarga merupakan faktor penting bagi remaja, karena
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orang tua cenderung memberikan persuasi dan penalaran kepada anak,

memberikan kasih sayang kepada anak dapat memiliki harga diri yang

tinggi.

idup, sehingga
perikan komunitas

peringatan dan

at individu merasa

hasilam memiliki

romantismerupakan sumber kebahagiaan, meskipun dalam beberapa kasus

hubungan dekat juga dapat menyebabkan tekanan atau stres.
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h. Hubungan social

Hubungan sosial dari orang-orang yang memiliki kedekatan dengan orang

- 3
B
82 -

eorang teman
keluarganya,
hidupnya. Ketika
a frustrasi dengan

untuk kembali

A5y

2.2 Religiositas

2.2.1 Pengertian Religiositas

Secara bahasa ada tiga istilan yang masing-masing kata tersebut
memilki perbedaan arti yakni religi, religiositas dan religius. Slim (dalam

Rasmanah, 2003) mendefenisikan istilah tersebut dari bahasa Inggris. Religi
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berasal dari kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama
atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.

Religiositas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat secara

kenyataan-kenyataan supra-€ . Manusia melakukan tindakan empiris
sebagaimana layaknya tetapi manusia yang memiliki religiositas meletakan
harga dan makna tindakan empirisnya dibawah supra-empiris. Secara
mendalam Chaplin (1997) mengatakan bahwa religi merupakan sistem yang

konfleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan yang tercermin dalam
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sikapdan melaksanakan upacara-upacara keagaman yang dengan maksud untuk

dapatberhubungan dengan Tuhan.

agal orang beragama
ai agama (having
eyakinan agama,
alitas) agama, dan

o
ouny
o
'

o
d

 pada garis besarnya

lak, atau dengan

u telah dimiliki oleh

perilaku ritual (beribadah), a ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan aktivitas
yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan
terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi

berbagai macam dan dimensi. Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem
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yang berdimensi banyak. Agama dalam pengertian Glock dan stark (dalam
Ancok, 2011) adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sitem nilai, dan sistem

prilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-

. Dimensi peribadatan atau praktek agama

Yaitu mengungkapkan tentang sejaunmana seseorang menjalankan perintah

agaa yang dianutnya. Dimensi ini erat kaitannya dengan praktek-praktek
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keagamaan yang dilakukan seperti sholat, membaca Al-Quran, puasa, zakat,

dan lain-lain.

Dimensi pengalaman atau konsekuensi

dianutnya, bagaimana kontribusi mereka serta bagaimana sikap tentang agama
yang dianutnya. Dimensi ini menjabarkan seberapa jauh tingkat individu
dalam merasakan pengalaman religiositas, seperi perasaan dekat dengan tuhan

Yang Maha Esa, perasaan akan doa-doaa yang terkabul, ketentraman,
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peraasan tawakal, khusyuk saat beribadah, dan perasaan menerimakeadaan

dengan iklas.

ering juga disebut
n Tuhan (Allah),

utusan dari Allah,

penuh pengabdian, disebut oal perilaku yang bernilai “ibadah” (Razak
dkk.,2011). Secara garis besar ibadah dalam Islam terbagi menjadi ibadah
khusus (mahdhah) dan ibadah umum (ghairu mahdhah). Ibadah mahdhah,
merupakan ibadah yang tata cara waktu dan jumlahnya ditentukan oleh Allah,

seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Sedangkann ibadah ghairu mahdhah
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lingkupannya sangat luas karena menyangkut segala macam perkataan dan

perilaku mengandung kebaikan sebagaimana yang ditetapkan Allah, seperti

melakukan perbuatan tolong-menolong, menjaga lingkungan alam, menjaga

keyakinan (keimanan) merupakan faktor penting pada seorang Muslim.
Keyakinan ini merupakan landasan bagi praktek beragama yang dilakukan,
yang selanjutnya akan membuatorang tersebut memperoleh pengalaman

bermanfaat dari keyakinan dan praktek agamanya
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2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiositas

Thoules (dalam Azizah, 2015) membagi faktor yang mempengaruhi

religiositas menjadi empat, yaitu:

S NN

-
a-' erti pendidikan,
JE N da gkungan sosial.
o
b, r al
o
i : ehidupan sehari-hari,
iputi pule osional.
.
C.
y
’ﬁ roleh harga diri dan
C
d. : '

keyakinan terhadap agama yang dianutnya.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat banyak hal atau faktor yang dapat mempengaruhi

religiositas seseorang dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3 Hubungan Religiositas dan Kepuasan Hidup

Dalam pencapaian kepuasan hidup terdapat berbagai faktor yang

mempengaruhi ah satunya seperti agamas.atau kepercayaan seseorang

Diener, dkk, (2011) mengatakan kepuasan hidup secara keseluruhan adalah
"konstruksi berbeda yang mewakili evaluasi kognitif dan global terhadap
kualitas hidup seseorang secara keseluruhan". Kepuasan hidup adalah
konstruksi yang luas dan kompleks, yang mencakup evaluasi dari keseluruhan

fungsikeseluruhan, dan penilaian kehidupan seseorang secara umum dan dalam
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domain tertentu, seperti keluarga, kesehatan, dukungan sosial, dan lingkungan

(Suminta & Ghufron, 2019).

Studi yang. berbeda menunjukkan bahwa orang religiositas yang kuat

SRl AS 1514 , ig dkk. (2001)

iy disay yejepe il udwnyo(]
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salah satu faktor yang berpenge dalam kepuasan hidup (Rahmatullah dkk.,

2015).

Selain itu, Okulicz-Kozaryn (2009) menunjukkan bahwa ada hubungan

antara dimensi agama dan kepuasan hidup. Seperti yang ditunjukkan Asghari
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dan Ghasemi-Joobneh (2014), agama memainkan peran penting dalam aspek
kehidupan individu dan sosial. Orang yang mencari kepuasan Tuhan lebih puas

dengan hidupnya (Moslehi & Ahmadi, 2013). Pakizeh (2009) menyatakan

dan hubungannya
)pik banyak diskusi

orelasi positif antara

Sartanas

ﬁ“
'

Ilison, 1991; Ferriss,

menunjukkan bahwa

religiositas seca gai hasil hidup yang positif,

@‘\\‘“
misalnya, kepuasan hidup 016).
Studi Eichhorn (2011) menunjukkan hubungan positif antara sikap
religius (yaitu pentingnya Tuhan dalam hidup seseorang) dan kepuasan

hidup.Individu dengan keyakinan agama yang kuat melaporkan tingkat

kepuasan hidup yang lebih tinggi, sementara kehadiran keagamaan ditemukan
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tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan hidup di

kalangan remaja dan orang dewasa dari universitas dan gereja Protestan

nondenominasi di AS (Chumbler, 1996 dalam Yoo, 2017).

a dan spiritualitas
kesejahteraan dan

telah melaporkan

sehari-hari, individu dengan ke an agama yang kuat merasa lebih puas
akan hidup yang mereka jalani. Sikap dan keyakinan orang yang beragama
mempengaruhi komponen penilaian kognitif mengenai peristiwa yang terjadi

dalam kehidupan, optimisme, dan harapan untuk masa mendatang. Orang yang
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religiositasnya lebih tinggi mengatakan bahwa mereka mera lebih bahagia

dibandingkan orang yang religiositasnya rendah.

2.4 Hipotesis




u ueeyesndidg
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

',‘ ) ditetapkan oleh

f=4
Jon
-
‘ dari variabel bebas
o
'

afan secara kognitif mengenai seberapa
baik dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan individu dalam
kehidupannya secara menyeluruh dalam hidup yang mereka anggap penting
(domain satisfaction) seperti hubungan interpersonal, kesehatan, pekerjaan,

pendapatan, spiritualitas dan aktivitas di waktu luang. Untuk mengukur

31
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kepuasan hidup dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan
olehDiener dan Biswas-Diener dengan aspek: keinginan mengubah hidup, puas

terhadap masa kini, puas terhadap masa lalu, puas terhadap masa depan,

3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kecamatan
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Pulau Tiga Barat yang berjumlah sebanyak 2116 orang (data dari kecamatan

pada Juli 2021).

3.3.2 Sampel Peneliti

penelitian ini

gai berikut:

Keterangan:

n: sampel

N: populasi
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e: error (10 %)

Berdasarkan hasil dari rumus tersebut, ditentukan jumlah sampel

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan

data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala adalah suatu alat

pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah pernyataan.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yang
telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, yaitu skala kepuasan hidup dan

skala religiositas. Skala kepuasan hidup dalam penelitian ini menggunakan

aitem

(STS)

netral,

dikembangkan sesuai pada ajaran Islam mengenai keyakinan agama, praktek
agama (ibadah), dan pengalaman yang dirasakan dengan melakukan praktek
dari agama tersebut. Skala ini terdiri atas 13 item berupa pertanyaan atau

pernyataan yang menggambarkan penilaian individu terhadap kehidupannya,
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yang berisi aitem favorable semua. Kategori jawaban dari skala ini ada empat
yaitu sangat percaya/ penting/ sering (bernilai empat) sampai tidak percaya/

tidak penting/ tidak pernah (bernilai satu). Total skor skala religiositas

Jumlah

4

- Pengalaman kedekatan
dengan Tuhan
Pengalaman(experience) - Pengalaman merasakan 10, 11, 12,
kehadiran dan bantuan Tuhan 13

- Kebutuhan pada pertolongan
Tuhan
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3.5 Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

3.5.1 Validitas

eror dengan kata lain tidak dapat dipercaya. Koefisiens reliabilitas berada
pada rentang 0,00 sampai 1,00. Semakin tinggi mendekati angka 1,00 maka
koefisij reliabilitasnya semakin tinggi, sebaliknya semakin mendekati 0,00

berarti reliabilitasnya semakin rendah (Azwar, 2012).
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Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan internal consistency dengan formula alpha cronbach

dilakukan dengan menguji satu kali pengujian pada sekumpulan subjek

an tujuan untuk
ormal atau tidak.
entuan one-sampel
Japat digunakan uji
erdistribusi normal

kan uji statistik

yang linier antara variabel"bebas (Y) dengan variabel terikat (X). uji
lineritas biasanya digunakan sebagai prasyarat untuk menerapkan metode
regresi linier (Siregar, 2012). Jika nilai signifikan (p) dari nilai koefiensi F
(Linierity) < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat dikatakan linier. Sedangkan jika nilai signifikan (p) dari nilai
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koefisiensi F (Linierity) > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat dikatakan tidak linier.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

terlebih  dahulu
at yang ada di

ngurus surat izin untuk

4.1.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan alat ukur yang

terdiri dari skala kepuasan hidup dan skala religiositas.

40
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4.1.2.1 Persiapan Skala Kepuasan Hidup

Alat ukur skala kepuasan hidup yang digunakan dalam penelitian

ini adalah skala Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan

gan mengirimkan

kan izin peneliti

reliabilitas 0,763 menggu

Alpha Cronbach’s, dari hasil daya

deskriminasi aitem tersebut tidak terdapat aitem yang gugur.
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4.1.2.2 Persiapan Skala Religiositas

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

religiositas yang dikembangkan oleh Amir (2021) dengan diberi nama

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober - 8 Desember

2021dengan jumlah subjek dalam penelitian yaitu sebanyak 268 orang.
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Penelitian ini menggunakan skala dan langsung dibagikan kepada masyarakat
desa pulau tiga dan desa selading yang sesuai dengan populasi dan sampel dari

penelitian. Sebelum memberikan alat ukur yang akan diisi masyarakat, peneliti

hubungan antara

amatan pulau tiga

Skor yang Diperoleh
Hipotetik

Variabel Penelitian Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Kepuasan Hidup 13 33 2551 3550 65 165 115 8,5

Religiositas 37 88 46,62 4,140 481 1144 812,55 1105
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Berdasarkan tabel deskripsi data diatas, dapat dilihat bahwa skor
empirik mean kepuasan hidup sebesar 25,51 dengan standar deviasi sebesar

3,550. Sedangkan nilai mean yang diperoleh dari variabel religiositas adalah

‘\\\\\\

g

—-05SD < X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan: M = Mean empirik SD = Standar Deviasi
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Dilihat pada tabel diatas, terdapat 5 kategorisasi pada variabel kepuasan hidup
yaitu, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini sebagai berikut:

"~
=]
H
=
=
-
S g
=
& Z
= =
= g
=)
E-Eﬂ
< 2
e =
= =
- >
5 5
o
=
@ 2
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pada penelitian dengan perse al yaitu sebesar 38,4 %.

Kategorisasi skalaselanjutnya yaitu skala religiositas bisa di lihat pada

tabel dibawah ini sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Rentang Nilai Kategorisasi Subjek Skala religiositas

Persentase

5,2
29,5
38,4
21,6

52

100,0

DI disay yepepe fur udwnyo(
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orang dengan persentase 38,4%.
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4.4 Hasil Analisis Data

4.4.1 Uji Asumsi

kah data tersebut
normalitas dalam
PSS. Jika hasilnya

fikan secara statistik

sampel kolmoga .ﬁ“‘ asilnya’ ditampilkan pada tabel 4.7 di

bawah ini sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas Skala Kepuasan Hidup Dan Religiositas

Keterangan

idak Normal

religiosita erole i sig i < 0,05. Dengan hasil

signifika A /ang menjul @ nifikansi p <0,05 maka

dapat dis ~ L va : si tidak normal.

tuk hubungan antara
kedua varia ‘ ¢ [ a e kecil dari 0,05, data

dikatakan linier. . ' dengan menggunakan SPSS
@““w

pada penelitian ini. Dari data dengan memanfaatkan tabel Anova

pada spss, seperti terlihat pada tabel 4.8 berikut ini:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Linieritas Skala Kepuasan Hidup Dan Religiositas

Variabel Koefisien 4 i Keterangan

Linier

a antara variabel
er dilihat dari nilai
sien signifikansi p =
a data religiositas
nier antara variabel

pulau tiga barat.

dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiositas dan
kepuasan hidup pada masyarakat kecamatan pulau tiga barat, dengan bantuan
program SPSS. Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menguji

hubungan pada variabel penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman rank
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order dengan nilai yang koefisien korelasi (r) sebesar 0,259 dengan nilai p

0.000 (p<0,05). Bisa dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9

hubu
masya
religios

sebesar

akan rendah pula kepuasan ada masyarakat kecamatan pulau tiga barat.
4.5 Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan menggunakan

Spearman Rank Order telah diperoleh nilai korelasi antara religiositas dan
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kepuasan hidup adalah 0,259 dengan nilai sig. = 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara religiositas

dan kepuasan hidup pada masyarakat kecamatan pulau tiga barat. Dengan hasil

a hubungan yang
at kecamatan pulau

satu konsep yang

ritual agama secara mandiri, 12 akan merasakan kebanggaan dan kepuasan,
beberapa lansia yang tidak dapat lagi mempersiapkan ritual agamanya sendiri
akan merasa rendah diri, tidak berguna, dan semakin menarik diri dari
lingkungan. Hal ini erat kaitannya dengan kepuasan hidup mereka yang

nantinya menurun.
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Penelitian terdahulu terkait dengan religiositas dan kepuasan hidup yang
dilakukan oleh Fauziah (2007) menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan

sangat signifikan antara religiositas dengan kepuasan hidup pada lanjut usia

signifikan antara
tingkat kepuasan
ri seluruh sampel

itrianingsih (2015)

religiositas adalah salah satu k p yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup
seseorang, dengan adanya hubungan positif antara religiositas dan kepuasan
hidup yang artinya semakin tinggi religiositas maka semakin tinggi pula

kepuasan hidup pada seseorang. Begitupula sebaliknya, semakin rendah
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religiositas maka semakin rendah pula kepuasan hidup. Religiositas merupakan

sebuah faktor penyebab dari ketidak puasan seseorang dalam kehidupannya.

Berdasarkan penjelasan dari pembahasan dan keseluruhan dari

adikan penelitian ini

V
o
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BAB V

PENUTUP

masyaraka ate : By dan sig. = 0,000
<0, a, semal ¢ 0S uti oleh semakin
(p<0,05 S kuti oleh Ki

tinggin

5.2 Saran

religiositas dapat dilakuka ara meningkatkan pengetahuan agama
baik melalui pengajian rutin ataupun secara mandiri sehingga dengan
pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kesadaran dan keyakinan kepada
Allah (tauhid), menjalankan ibadah secara benar sehingga standar yang

digunakan dalam menilai kehidupan adalah sesuai dengan ajaran islam.

54
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2. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas. Juga

diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi

kepuasan hidup.
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